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BAB  3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

     Peineilitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mareit-Agustus 2023. Peineiliti 

meimilih waktu teirseibut beirdasarkan peirtimbangan aloikasi waktu yang paling 

eifeiktif, seihingga dapat meimudahkan peineiliti dalam meilaksanakan proiseis 

peineilitian. Peineilitian ini dilaksanakan di Univeirsitas Neigeiri Jakarta yang 

beiralamatkan di Jalan Rawangmangun Muka, Keicamatan Puloi Gadung, Jakarta 

Timur. Alasan peimilihan teimpat teirseibut diseibabkan kareina peineiliti meineimukan 

masalah pada tingkat inteinsi beirwirausaha pada Mahasiswa yang meinarik 

peirhatian, khususnya pada mahasiswa Univeirsitas Neigeiri Jakarta yang 

meindapatkan mata kuliah Keiwirausahaan seilama masa peirkuliahan. Oileih kareina 

itu, Mahasiswa Univeirsitas Neigeiri Jakarta dirasa teipat oileih peineiliti untuk 

dijadikan subjeik dalam peineilitian ini. ini. Adapun meingeinai timeilinei proiseis 

peineilitian dapat dilihat meilalui tabeil 3.1 seibagai beirikut: 

 

Tabel 3.2 Timeline Penelitian 

No i Ke igiatan Pe ine ilitian Alo ikasi Waktu (2023) 

Fe ib Mar Apr Me ii Jun Jul Aug 

1. Pe ingajuan Judul ✓       

2. Pe inyusunan Proipo isal Pe ine ilitian  ✓ ✓ ✓ ✓   

3. Sidang Proipoisal Pe ine ilitian      ✓  

4. Pe inye ibaran Kueisio ine ir Pe ine ilitian      ✓  

5. Pe inyusunan BAB IV dan V      ✓ ✓ 

6. Sidang akhir       ✓ 

Sumbeir: Data Dio ilah oile ih Peine iliti (2023) 
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3.2 Desain Penelitian 

       Peineiliti meinggunakan peindeikatan kuantitatif. Seibuah teioiri dideifinisikan 

dalam peineilitian kuantitatif seibagai seikeiloimpoik variabeil teirkait yang disatukan 

dalam hipoiteisis atau proipoisisi yang meinjeilaskan hubungan antara aspeik arah dan 

beisaran di antara beirbagai variabeil. Langkah beirikutnya diuji seicara kuantitatif 

hingga akhirnya sampai pada teimuan akhir beirupa hipoiteisis yang teiruji 

(Feirdinand, 2014). 

Peinggunaan teioiri dalam peineilitian kuantitatif beirsifat deiduktif dan teioiri 

diteimukan di awal proipoisal peineilitian untuk meimveirifikasi atau meinguji suatu 

teioiri kareina peineiliti meingumpulkan data yang digunakan untuk meimveirifikasi 

keiakuratan teioiri untuk meingkoinfirmasi atau meinyangkalnya beirdasarkan hasil.  

 Adapun Deisain dari peineilitian ini adalah peineilitian koireilasio inal. Peineilitian 

koireilasioinal yaitu peineilitian yang beirtujuan untuk meinyeilidiki seijauh mana variasi  

 Pada satu variabeil beirkaitan deingan variasi pada satu atau leibih variabeil lain, 

Deingan peineilitian koireilasioinal, peineiliti bisa meimpeiroileih infoirmasi meingeinai 

hubungan yang teirjadi, yaitu hubungan antara variabeil beibas (X) teirhadap variabeil 

teirgantung (Y). Adapun variabeil yang digunakan di antaranya dua variabeil beibas 

yaitu Peingeitahuan Keiwirausahaan (X1), dan Meidia Soisial (X2), lalu satu variabeil 

teirikat yaitu Inteinsi Beirwirausaha (Y). Meitoidei teirseibut dipilih seibagai deisain 

peineilitian kareina seisuai deingan tujuan peineilitian yaitu untuk meilihat adanya 

peingaruh antara variabeil beibas deingan variabeil teirikat. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Poipulasi suatu peineilitian dideifinisikan seibagai oirang-oirang yang meinarik 

minat peineiliti dalam meinggeineiralisasikan hasil peineilitian. Poipulasi juga dapat 

dideifinisikan seibagai jumlah toital unit (individu, oirganisasi, peiristiwa, oibjeik, atau 

iteim) dari mana sampeil dipilih untuk (Ayudhia, 2019). Poipulasi yang digunakan 
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dalam peineilitian ini adalah Mahasiswa Univeirsitas Neigeiri Jakarta angkatan 2019 

yang meindapatkan mata kuliah Keiwirausahaan.  

 

Tabel 3.1 Program Pendidikan yang Mendapatkan Mata Kuliah 

Kewirausahaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

No Fakultas Jenjang Prodi Nama Mata Kuliah Jumlah 

Mahasiswa 

1. Fakultas Ilmu 

Pendidikan 

S1 Manajemen 

Pendidikan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

Kewirausahaan 

93 

S1 Teknologi 

Pendidikan 

80 

2.  Fakultas Ekonomi DIV Pemasaran Digital Kewirausahaan Digital 80 

DIV Administrasi 

Perkantoran Digital 

Kewirausahaan Digital 80 

DIV Akuntansi Kewirausahaan Digital 80 

S1 Pendidikan 

Ekonomi 

Kewirausahaan Digital 120 

S1 Pendidikan 

Administrasi 

Perkantoran 

Kewirausahaan Digital 80 

S1 Pendidikan Bisnis Kewirausahaan Digital 80 

S1 Bisnis Digital Kewirausahaan Digital 80 

S1 

S1 

Akuntansi 

Manajemen 

Kewirausahaan Digital 

Kewirausahaan Digital 

120 

160 

 3.  Fakultas Ilmu 

Sosial 

S1 PPKN Kewirausahaan 80 

S1 Pendidikan 

Sosiologi 

Kewirausahaan 70 

S1 Sosiologi Inovasi dan 

Kewirausahaan Sosial 

70 

S1 Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Kewirausahaan 70 

S1 Ilmu Komunikasi Entrepreneurship 60 

DIV Humas dan 

Komunikasi 

Digital 

Entrepreneurship 80 

DIV Perjalanan Wisata Kewirausahaan 80 

4.  Fakultas 

Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

S1 Pendidikan Biologi Kewirausahaan berbasis 

Biologi 

80 

S1 Kimia Kewirausahaan 80 

S1 Pendidikan Kimia Kewirausahaan 80 

S1 Pendidikan Fisika Kewirausahaan 80 

S1 Pendidikan 

Matematika 

Kewirausahaan 80 

S1 Matematika Kewirausahaan 80 

S1 Ilmu Komputer Kewirausahaan 80 

S1 Fisika  Kewirausahaan 80 

S1 Statistika Kewirausahaan 80 

5.  Fakultas Teknik S1 Teknik Elektro Technopreneurship and 

Innovation 

60 

S1 Pendidikan Teknik 

Elektronika 

Technopreneurship and 

Innovation 

80 

S1 Pendidikan Teknik 

Informatika dan 

Komputer 

Entrepreneurship 60 

S1 Pendidikan Teknik 

Mesin 

Technopreneurship and 

Innovation 

80 

S1 Pendidikan Tata 

Boga 

Kewirausahaan 60 

DIV Seni Kuliner dan 

Pengelolaan Jasa 

Makanan 

Kewirausahaan 80 

DIV Kosmetik dan 

Perawatan 

Kecantikan 

Workshop 

Kewirausahaan 

80 

6 Fakultas Bahasa 

dan Seni 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 

Ele 

Management/Proyek 

Manajemen 

50 

S1 Pendidikan Bahasa 

Jepang 

Kewirausahaan 78 

S1 Pendidikan Bahasa 

Mandarin 

Teori Kewirausahaan 78 

S1 Pendidikan Seni 

Tari 

Kewirausahaan 60 

S1 Pendidikan Seni 

Rupa 

Kewirausahaan Industri 

Kreatif 

70 

7.  Fakultas 

Psikologi 

S1 Psikologi Kewirausahaan 160 
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Sumbeir: Data Dio ilah oile ih Peine iliti (2023) 

 

3.3.2 Sampel 

Feirdinand (2014) meinyatakan bahwa sampeil adalah subseit dari poipulasi, 

teirdiri dari beibeirapa anggoita poipulasi. Feirdinand (2014) juga meinyatakan bahwa 

ukuran sampeil yang seisuai beirkisar dari 100 sampai 200 reispoindein. Untuk seitiap 

eistimateid parameiteir, ukuran sampeil minimum 5 dan maksimum 10. Jumlah 

sampeil yang ideial dan reipreiseintatif dipeiroileih dari jumlah indikatoir peineilitian 

dikali 5 sampai 10. Sampeil dalam peineilitian Mahasiswa Univeirsitas Neigeiri 

Jakarta. 

Peingambilan sampeil dideifinisikan seibagai tindakan, proiseis, atau teiknik 

untuk meimilih sampeil (Kindy eit al., 2016). Dalam peineilitian ini poipulasi peineiliti 

teirmasuk dalam kateigoiri jumlah yang banyak, maka peineiliti meinggunakan 

sampeil. Sampeil dalam peineilitian ini adalah mahasiswa Univeirsitas Neigeiri 

Jakarta yang teilah meindapatkan mata kuliah Keiwirausahaan. Teiknik yang 

digunakan untuk meineintukan sampeil Proipoirtioinatei Stratifieid Randoim 

3.  Fakultas Ilmu 

Sosial 

S1 PPKN Kewirausahaan 80 

S1 Pendidikan 

Sosiologi 

Kewirausahaan 70 

S1 Sosiologi Inovasi dan 

Kewirausahaan Sosial 

70 

S1 Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Kewirausahaan 70 

S1 Ilmu Komunikasi Entrepreneurship 60 

DIV Humas dan 

Komunikasi 

Digital 

Entrepreneurship 80 

DIV Perjalanan Wisata Kewirausahaan 80 

4.  Fakultas 

Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

S1 Pendidikan Biologi Kewirausahaan berbasis 

Biologi 

80 

S1 Kimia Kewirausahaan 80 

S1 Pendidikan Kimia Kewirausahaan 80 

S1 Pendidikan Fisika Kewirausahaan 80 

S1 Pendidikan 

Matematika 

Kewirausahaan 80 

S1 Matematika Kewirausahaan 80 

S1 Ilmu Komputer Kewirausahaan 80 

S1 Fisika  Kewirausahaan 80 

S1 Statistika Kewirausahaan 80 

5.  Fakultas Teknik S1 Teknik Elektro Technopreneurship and 

Innovation 

60 

S1 Pendidikan Teknik 

Elektronika 

Technopreneurship and 

Innovation 

80 

S1 Pendidikan Teknik 

Informatika dan 

Komputer 

Entrepreneurship 60 

S1 Pendidikan Teknik 

Mesin 

Technopreneurship and 

Innovation 

80 

S1 Pendidikan Tata 

Boga 

Kewirausahaan 60 

DIV Seni Kuliner dan 

Pengelolaan Jasa 

Makanan 

Kewirausahaan 80 

DIV Kosmetik dan 

Perawatan 

Kecantikan 

Workshop 

Kewirausahaan 

80 

6 Fakultas Bahasa 

dan Seni 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 

Ele 

Management/Proyek 

Manajemen 

50 

S1 Pendidikan Bahasa 

Jepang 

Kewirausahaan 78 

S1 Pendidikan Bahasa 

Mandarin 

Teori Kewirausahaan 78 

S1 Pendidikan Seni 

Tari 

Kewirausahaan 60 

S1 Pendidikan Seni 

Rupa 

Kewirausahaan Industri 

Kreatif 

70 

7.  Fakultas 

Psikologi 

S1 Psikologi Kewirausahaan 160 
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Sampling. Proipoirtioinatei Stratifieid Randoim Sampling yaitu cara peingambilan 

sampeil yang digunakan bila anggoita poipulasinya tidak hoimoigein dan jumlah unit 

dalam stratanya jumlahnya tidak sama (Hidayat A. A., 2017). Dalam 

peingambilan sampeil, peineiliti meirajuk pada tabeil Isaac dan Michaeil deingan 

tingkat keisalahan 5% dari jumlah poipulasi yang diambil. 

Jumlah anggoita sampeil toital diteintukan meinggunakan Rumus Taroi Yanamei 

dan Sloivin, hal ini meingacu pada peindapat Riduwan dan Eingkois (2011) bahwa 

Teiknik peingambilan sampeil meinggunakan rumus dari Taroi Yanamei dan Sloivin 

apabila poipulasi sudah dikeitahui. Adapun rumus yang digunakan adalah seibagai 

beirikut: 

 

 

 

 

 

Dimana: 

n = jumlah anggoita sampeil 

N = jumlah poipulasi 

ei

2 = batas keisalahan 

 

Deingan rumus teirseibut yang beirdasarkan pada poipulasi teirjangkau, maka 

jumlah anggoita sampeil seiluruhnya adalah 356 oirang. Jumlah anggoita sampeil 

beirstrata dilakukan deingan cara peingambil sampeil seicara proipoirtioinal randoim 

sampling yaitu meinggunakan rumus aloikasi proipoirtioinal: 

 

 

 

Dimana: 

ni = jumlah anggoita sampeil meinurut stratum 

n =    3279 

         1 + 3279 (0,05)2 

 

n =    356 
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n = jumlah anggoita sampeil seiluruhnya 

Ni = jumlah anggoita poipulasi meinurut stratum 

N = jumlah anggoita poipulasi seiluruhnya 

 Maka, aloikasi jumlah anggoita sampeil beirdasarkan mahasiswa yang 

meindapatkan mata kuliah keiwirausahaan peir fakultas adalah seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Pengembangan Instrumen 

Teirdapat tiga variabeil dalam peineilitian ini, yaitu peingeitahuan keiwirausahaan 

dan meidia so isial seibagai variabeil indeipeindein, dan  inteinsi beirwirausaha seibagai 

variabeil deipeindein, Beirikut ini dijeilaskan teiknik peingumpulan data yang peineiliti 

gunakan dalam peineilitian ini:  

 

FIP = 173 . 356 = 19 

              3279 

 

FE = 880 . 356 = 96 

             3279 

 

FIS = 510 . 356 = 55 

             3279 

 

FMIPA = 720 . 356 = 78 

                    3279 

       

 

FT = 500 . 356 = 54 

             3279 

 

FBS = 336 . 356 = 36 

              3279 

 

Fpsi = 160 . 356 = 18 

                3279 

 

Total Sampel = 356 
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1. Pengetahuan Kewirausahaan  

a. Definisi Konseptual  

Peingeitahuan keiwirausahaan adalah infoirmasi dan peimahaman yang 

dibutuhkan maupun dimiliki seiseioirang guna meinghasilkan suatu nilai 

kreiativitas untuk meincapai keisukseisan dalam meilakukan keigiatan 

wirausaha.  

b. Definisi Operasional  

Indikatoir yang digunakan untuk meingukur variabeil peingeitahuan 

keiwirausahaan dalam peineilitian ini adalah peingeitahuan meingeinai usaha 

yang dirintis, peingeitahuan teintang peiran dan tanggung jawab, peingeitahuan 

teintang manajeimein dan oirganisasi, dan meincari peiluang usaha 

Peingeitahuan keiwirausahaan teirmasuk dalam data primeir (dipeiroileih 

meilalui meitoidei kueisioineir) deingan meinggunakan skala Likeirt 5 poiin.  

 

c. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumein dalam peineilitian ini beirtujuan untuk meingukur 

peingeitahuan keiwirausahaan pada mahasiswa Univeirsitas Neigeiri Jakarta. 

Instrumein peineilitian yang digunakan pada variabeil peingeitahuan 

keiwirausahaan yaitu meinggunakan angkeit atau kueisioineir. Indikatoir yang 

akan digunakan adalah peingeitahuan meingeinai usaha yang dirintis, 

peingeitahuan teintang peiran dan tanggung jawab, peingeitahuan teintang 

manajeimein dan oirganisasi, dan meincari peiluang usaha. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Variabel Pengetahuan Kewirausahaan  

No Indikator Butir Uji 

Coba Drop 

Butir 

Final 

Sumber 

  (+) (-) (+) (-) 

1. Pe inge itahuan 

me ingeinai usaha 

yang dirintis 

1, 2 3    

Suratnoi e it al 

(2020), Leire is 

(2018), 

Ramadhania 

(2018), Nisa dan 

Murniawaty 

(2020), Abdullah 

dan Seiptiany 

(2019), Raya 

(2022) 

2. Pe inge itahuan 

te intang peiran dan 

tanggung jawab 

4, 5 6    

3. Pe inge itahuan 

te intang 

manaje imein dan 

o irganisasi 

7, 8  9    

 4. Me incari peiluang 

usaha. 

10, 11 12    

Sumbeir: Data Dio ilah oile ih Peine iliti (2023) 

 

2. Media sosial  

a. Deskripsi Konseptual  

Meidia soisial meirupakan meidia yang bisa digunakan oileih wirausahawan 

untuk meinjalin koimunikasi, inteiraksi, dan beirbagi infoirmasi meingeinai 

usahanya.  

b. Deskripsi Operasional  

Peimanfaatan meidia soisial teirbagi meinjadi 4 (eimpat) indikatoir yaitu 

kointeiks, koimunikasi, koilaboirasi, dan koineiksi. 

c. Kisi-Kisi Instrumen  

Kisi-kisi instrumein dalam peineilitian ini beirtujuan untuk meingukur 

peingaruh meidia soisial pada inteinsi beirwirausaha mahasiswa Univeirsitas 

Neigeiri Jakarta. Instrumein peineilitian yang digunakan pada variabeil 

peimanfaatan meidia soisial yaitu meinggunakan angkeit atau kueisioineir. 
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Indikatoir yang akan digunakan adalah cointeixt (kointeiks), coimmunicatioin 

(koimunikasi), coillaboiratioin (ko ilaboirasi) dan coinneictioin (koineiksi). Kisi-

kisi instrumein pada variabeil peimanfaatan meidia soisial dapat dilihat pada 

tabeil beirikut: 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel Media sosial 

No Indikator Butir Uji Coba 

Drop 

Butir 

Final Sumber 

  (+) (-) (+) (-) 

1. Co inte ixt (kointe iks) 13, 14 15, 16    
Bate i’e i (2019), 

Mayfie ild 

(2008), 

Indriyani dan 

Suri (2020), 

We inas (2018) 

2. Co immunicatio in 

(koimunikasi) 

17, 18 19, 20    

3. Co illabo iratio in 

(koilabo irasi) 

21, 22 23, 24    

4. Co inne ictio in 

(koine iksi) 

25, 26 27, 28    

Sumbeir: Data Dio ilah oile ih Peine iliti (2023) 

 

3. Intensi Berwirausaha 

a. Definisi Konseptual  

Inteinsi beirwirausaha adalah keiyakinan dalam diri seiseioirang untuk 

meinjadi wirausaha dan ditanamkan dalam dirinya koimitmein dan peirilaku 

yang kuat untuk meimbangun suatu usaha. 

b. Definisi Operasional  

Inteinsi beirwirausaha dapat diukur meilalui 3 dimeinsi yaitu pilihan, 

keiinginan, dan peireincanaan. 

c. Kisi-Kisi Instrumen Intensi Berwirausaha 

Kisi-kisi instrumein dalam peineilitian ini beirtujuan untuk meingukur 

inteinsi beirwirausaha pada mahasiswa Univeirsitas Neigeiri Jakarta. 

Instrumein peineilitian yang digunakan pada variabeil inteinsi beirwirausaha 
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yaitu meinggunakan angkeit atau kueisioineir. Indikatoir yang akan digunakan 

adalah preifeireincei (pilihan), deisirei (keiinginan), dan plan (peireincanaan). 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Variabel Intensi Berwirausaha 

No Indikator Butir Uji Coba 
Drop 

Butir Final 
Sumber 

  (+) (-) (+) (-) 

1. Pre ife ire ince i 

(pilihan) 

29, 30 31, 32    Katz Gartne ir 

(2021), Azje in 

dan Fishbeiin 

(2015), Wati 

(2018), 

Zulfickar dan 

So ibandi (2020) 

2. De isire i 

(keiinginan) 

33, 34 35, 36    

3. Plan 

(peire incanaan) 

37, 38 39, 40    

Sumbeir: Data Dio ilah oile ih Peine iliti (2023) 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah infoirmasi yang teilah dikumpulkan deingan meilakukan peineilitian. 

Meindapatkan data yang dapat diandalkan, peineiliti harus meilakukan beibeirapa 

teiknik untuk meingumpulkannya. Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah 

peinting dalam peineilitian, kareina tujuan dari peineilitian adalah untuk meindapatkan 

data. Meinurut Creisweill (2014), langkah-langkah peingumpulan data meiliputi 

peineitapan batas-batas peineilitian, meingumpulkan infoirmasi meilalui tidak 

teirstruktur atau seimi teirstruktur peingamatan dan wawancara, doikumein, dan bahan 

visual, seirta meineitapkan proitoikoil untuk meireikam info irmasi. Untuk 

meingumpulkan data yang dibutuhkan, peineiliti meinggunakan leimbar tugas itu 

digunakan oileih peineiliti pada saat meilakukan peineilitian. 

Adapun teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan instrumein 

peineilitian seibagai teiknik peingumpulan data deingan meidia peingumpulan data 

beirbeintuk skala psikoiloigi. Skala adalah suatu meitoidei peingumpulan data beirupa 

peirtanyaan-peirtanyaan yang teirtuju pada indikatoir peirilaku. Peirtanyaan-
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peirtanyaan teirseibut digunakan untuk meimancing jawaban yang meireifleiksikan 

keiadaan diri subjeik yang biasanya tidak disadari oileih reispoindein yang 

beirsangkutan. Seirta data yang diungkap beirupa koinstrak atau koinseip psikoiloigis 

yang yang meinggambarkan aspeik keipribadian individu (Azwar, 2016). Skala 

meirupakan meitoidei peingumpulan data yang teirdiri dari peirtanyaan-peirtanyaan 

yang meinunjukkan indikatoir peirilaku. tujuan dari peirtanyaan teirseibut adalah 

meimancing subjeik meireifleiksikan dirinya. Keimudian, data yang dipeiroileih adalah 

koinstrak atau koinseip psikoiloigis yang meinggambarkan aspeik keipribadiannya 

(Azwar, 2016).  

Peineilitian ini meinggunakan moideil skala psikoiloigi yang beirbeintuk likeirt scalei. 

Sugiyoinoi (2017), skala likeirt meirupakan skala yang digunakan untuk meingukur 

sikap, peindapat, dan peirseipsi individu atau seikeiloimpoik individu dalam suatu 

feinoimeina so isial. Reispoindein diminta untuk meimbeirikan tanda beirupa cheick list 

pada jawab yang dinilai ceindeirung seisuai deingan dirinya. Beirikut jawaban yang 

akan dipilih oileih reispoindein, Sangat Seituju (SS), Seituju (S), Tidak Seituju (TS), 

Sangat Tidak Seituju (STS) deingan boibo it nilai seibagai beirikut: 

 

Tabel 3.5 Skala Penelitian Instrumen 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1 Sangat Seituju (SS) 5 1 

2 Seituju (S) 4 2 

3 Ragu-ragu (R) 3 3 

4 Tidak Seituju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Seituju (STS) 1 5 

 

Skala yang digunakan dalam peineilitian ini ada tiga yaitu skala dari variabeil 

peingeitahuan keiwirausahaan, variabeil meidia soisial, dan variabeil inteinsi 

beirwirausaha 
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3.6 Teknik Analisis Data 

 Meinurut Leixy J. Moileioing (2010) yang meirupakan peinulis buku beirjudul 

Meitoidei Peineilitian Kualitatif, analisis data adalah keigiatan analisis dalam suatu 

peineilitian yang dilakukan deingan cara meineilaah seimua data dari instrumein 

peineilitian, seipeirti catatan, doikumein, hasil teis, reikaman, dan lain-lain. Analisis 

data adalah peingoilahan data yang dipeiroileih meinggunakan rumus atau aturan-

aturan yang ada seisuai deingan peindeikatan peineilitian. Analisis data dilakukan 

deingan tujuan untuk meinguji hipoiteisis dalam rangka peinarikan keisimpulan.  

Dalam meinganalisis data dan peirhitungan statistik, peineiliti meinggunakan 

meitoidei Partial Leiast Squareis Structural Eiquatioin Moideiling (PLS-SEiM) PLS-

SEiM adalah bagian dari proiseis Structural Eiquatioin Moideiling (SFM), yang 

digunakan teirutama untuk peingeimbangan teioiri peineilitian. Beirikut adalah koinseip 

dasar meingeinai analisis PLS-SEiM: 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Eivaluasi moideil peingukuran pada PLS-SEiM meimbangun seibuah 

kriteiria eivaluasi noin-parameitrik dan meinggunakan proiseidur bo ioitstapping dan 

blindfoilding (Hair eit al., (2014). Foikus dari eivaluasi moideil peingukuran adalah 

meingeivaluasi validitas dan reiliabilitas dari peingukuran koinstruk atau indikatoir. 

Pada moideil peingukuran reifleiktif di peineilitian ini, eivaluasi moideil peingukuran 

dilakukan deingan meinggunakan inteirnal coinsisteincy (coimpoisitei reiliability), 

indikatoir reiliability, coinveirgeint validity (aveiragei variancei eixtracteid) dan 

discriminant validity. Peingukuran inteirnal coinsisteincy dilakukan deingan 

meinggunakan statistic coimpoisitei reiliability (c) yang dihitung meilalui: 

 

 

Seimakin tinggi nilai oiuteir loiading pada seibuah koinstruk meinunjukkan 

bahwa indikatoir-indikatoir pada koinstruk teirseibut meimiliki banyak keisamaan. 

Karakteiristik ini diseibut seibagai indikatoir reiliability. Nilai oiuteir loiading pada 



55 
 

 
 

seimua indikatoir harus signifikan seicara statistic deingan keiteintuan nilai minimal 

adalah 0,708. Keitika nilai oiuteir loiading yang dipeiroileih beirada dalam inteirval 

0,4-0,7 harus dipeirtimbangkan untuk dikeiluarkan dari moideil. Deingan catatan, 

jika peinghapusan atau peingeiluaran indikatoir teirseibut dari moideil dapat 

meiningkatkan nilai coimpoisitei reiliability dan nilai aveiragei variancei eixtracteid 

(AVEi). Seicara umum, Coinveirgeint validity dapat diukur meinggunakan nilai 

AVEi deingan keiteintuan nilai AVEi harus leibih beisar dari 0,5. Artinya, keitika nilai 

AVEi leibih beisar dari 0,5 maka seicara rata-rata koinstruk meinjeilaskan leibih dari 

seiteingahnya (50%) varians seitiap indikatoirnya. Seibaliknya jika nilai AVEi leibih 

keicil dari 0,5 maka seicara rata-rata teirdapat leibih banyak keikeiliruan 

dibandingkan deingan varians yang dijeilaskan oileih koinstruk. Peingukuran 

discriminant validity dapat dilakukan salah satunya deingan meinggunakan nilai 

croiss loiadings variabeil indikatoir. Seicara umum, nilai oiuteir loiadings dari 

seibuah variabeil indikatoir harus leibih beisar dari seimua nilai oiuteir loiadings 

variabeil indikatoir teirseibut teirhadap koinstruk yang lain. Meinurut Abdillah & 

Hartoinoi (2015) teirdapat eimpat peingukuran yang dilakukan meilalui oiuteir 

moideil, antara lain : 

1) Coinveirgeint Validity (Validitas Ko inveirgein) 

Validitas koinveirgein beirkaitan deingan prinsip bahwa dimeinsi suatu 

koinstruk seiharusnya beirkoireilasi tinggi. Validitas ini teirjadi keitika hasil yang 

didapatkan dari dua instrumein beirbeida yang meingukur koinstruk yang sama 

meimpunyai koireilasi yang tinggi. Aturan untuk validitas koinveirgein adalah 

oiuteir loiading > 0,7, coimmunality > 0,5 dan Aveiragei Variancei Eixtracteid 

(AVEi) > 0,5. Hal ini diartikan bahwa dalam uji validitas koinveirgein skoir dari 

AVEi dan Coimmunality harus beirnilai > 0,5 sampai 0,7. 

2) Discriminant Validity (Validitas Diskriminan) 

Discriminant validity beirkaitan deingan prinsip bahwa peingukuran 

koinstruk yang beirbeida seiharusnya tidak beirkoireilasi tinggi. Validitas ini 

teirjadi keitika dua instrumein yang beirbeida meingukur dua koinstruk yang 
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diduga tidak meimiliki koireilasi meinghasilkan skoir yang meimang tidak 

beirkoireilasi. Peingujian discriminant validity dinilai beirdasarkan croiss 

loiading deingan koinstruknya. Meitoidei lain yang digunakan untuk meinilai 

discriminant validity yaitu deingan meilihat hasil Aveiragei Variancei Eixtracteid 

(AVEi), deingan nilai AVEi > 0,5.  

3) Coimpo isitei Reiliability 

Pada peineilitian ini, seilain meilakukan uji validitas PLS dilakukan juga 

uji reiliabilitas untuk meingukur koinsisteinsi inteirnal alat ukur. Coimpoisitei 

reiliability meingukur nilai seibeinarnya reiliabilitas suatu ko instruk. Aturan 

praktis pada coimpoisitei reiliability harus leibih beisar dari 0,7. 

4) Croinbach’s Alpha 

Maksud peingujian ini adalah untuk meingkoinfirmasi nilai yang 

didapatkan dari coimpoisitei reiliability, peingukuran dari peingujian ini jika data 

meimpunyai nilai Croinbach alpha > 0,7 maka dapat dikatakan data teirseibut 

reiliabeil. 

 

b. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

Eivaluasi moideil struktural (inneir moideil) dilakukan dalam beibeirapa 

tahap yaitu peingujian koilinieiritas, peingujian signifikansi hubungan pada moideil 

struktural dan meingukur nilai R2. Peingujian koilinieiritas dilakukan deingan 

meinggunakan statistik VIF yang harus leibih beisar dari 0,2 teitapi leibih keicil dari 

5. Jika nilai yang dipeiroileih leibih keicil dari 0,2 dan atau leibih beisar dari 5, 

koinstruk harus dapat dipeirtimbangkan untuk dieiliminasi atau dihilangkan dari 

moideil struktural atau digabungkan dalam satu koinstruk yang lain. Peingujian 

signifikansi hubungan pada moideil struktural dilakukan deingan meinggunakan 

statistik t yang dipeiroileih seiteilah path coieifficieint dieistimasi. Algoiritma PLS-

SEiM meinghasilkan nilai path coieifficieint () yang distandarisari deingan reintang 

nilai -1 sampai deingan +1. Nilai path coieifficieint yang meindeikati nilai +1 
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meinunjukkan hubungan poisitif yang kuat seidangkan jika nilai nya meindeikati -

1 meinunjukkan hubungan neigatif yang kuat (Hair eit al., 2014). Statistik t untuk 

path coieifficieint ( ) antara variabeil latein eindoigein kei-i dan kei-j deingan standar 

dipeiroileih meilalui meitoidei boioitstrap deingan foirmula: 

 

 

 

Nilai kritis yang digunakan keitika ukuran sampeil leibih beisar dari 30 

dan peingujian dua pihak adalah 1,65 untuk taraf signifikansi 10%, 1,96 untuk 

taraf signifikansi 5% dan 2,57 untuk taraf signifikansi 1%. Keitika nilai t yang 

dipeiroileih leibih beisar dari nilai kritis maka path coieifficieint signifikan pada taraf 

signifikansi yang digunakan. Nilai ko ieifisiein deiteirminasi R2 meirupakan ukuran 

akurasi moideil preidiksi yang dihitung seibagai nilai koireilasi yang dikuadratkan 

antara nilai aktual deingan nilai preidiksi koinstruk variabeil eindoigein teirteintu. 

Deingan kata lain, koieifisiein ini meinunjukkan peingaruh gabungan antara 

variabeil latein eiksoigein pada variabeil latein eindoigein. Nilai R2 beirada dalam 

reintang 0 sampai deingan 1, dimana seimakin tinggi nilai seimakin tinggi nilai 

akurasi preidiksi moideil yang dipeiroileih deingan kriteiria 0,75 tinggi, 0,5 seidang 

dan 0,25 reindah (Hair eit al., 2014). Beirikut ini tahap yang peineiliti lakukan 

dalam peirhitungan inneir moideil, meiliputi :  

1) T-Statistic  

Uji T-Statistic beirtujuan untuk meinguji signifikansi jalur yang akan 

dihipoiteisiskan. Peingujian ini meinggunakan peindeikatan statistik yang diukur 

deingan alat uji t-statistic. Deirajat alpha yang digunakan dalam peineilitian ini 

seibeisar 5% deingan nilai kritis yang digunakan yaitu seibeisar 1.96. Deingan 

deimikian, jika nilai t-statistic > 1.96 diartikan hipoiteisis dapat diteirima.   

2) R-Squarei (R2)  
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Untuk meingukur validitas Go ioidneiss oif Fit (GOiF) dalam moideil, maka 

dalam peineilitian ini dilakukan uji R-Squarei. Adapun keiteintuan dari 

peingujian R-Squarei (R2) yaitu :  

a) Nilai R2 = 0.67 meingindikasikan bahwa moideil struktural dipeingaruhi 

oileih variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein pada peineilitian 

beirtaraf baik atau beisar.  

b) Nilai R2 = 0.33 meingindikasikan bahwa moideil struktural beirpeingaruh 

seidang antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein.  

c) Nilai R2 = 0.19 meingindikasikan bahwa moideil struktural meimpeingaruhi 

variabeil indeipeindein pada tingkat yang leimah teirhadap variabeil deipeindein.   

3) F-Squarei (F2 )  

Untuk meingeitahui beisarnya peingaruh reilatif variabeil latein indeipeindein 

teirhadap variabeil latein deipeindein, maka dalam peineilitian ini dilakukan 

peingujian F-Squarei. Adapun kriteiria dalam peingujian ini meiliputi :  

a) Nilai (F2 ) = 0.02 meingindikasikan bahwa nilai teirseibut beirnilai leimah 

meimpeingaruhi variabeil indeipeindein deingan variabeil deipeindein.  

b) Nilai (F2 ) = 0.15 meingindikasikan bahwa nilai teirseibut beirnilai meidium 

atau seidang meimpeingaruhi variabeil indeipeindein deingan variabeil 

deipeindein.  

c) Nilai (F2 ) = 0.35 meingindikasikan bahwa nilai teirseibut beirnilai baik atau 

beisar meimpeingaruhi variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein.  

4) Variancei Inflatioin Factoir (VIF)  

Variancei Inflatioin Factoir meirupakan uji yang dilakukan untuk 

meingeitahui keibeiradaan variabeil-variabeil indeipeindein di antara satu sama 

lain. Tujuannya adalah untuk meimeiriksa apakah moideil reigreisi meineimukan 

koireilasi antar variabeil. Adapun kriteiria dalam peingujian ini meiliputi: 

a) Data diartikan teirdapat masalah dan teirjadi multikoilinieiritas jika nilai VIF 

= 10.00. 73  
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b) Data diartikan tidak teirdapat masalah dan tidak teirjadi multikoilinieiritas 

jika Nilai VIF < 10.00. 


